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Abstrak 
Kereta api adalah moda transportasi yang sedang disukai publik. Kerata api adalah transportasi 
yang berbasis rel yang bisa melaju sesuai tujuan dengan cepat, berbasis rel bukan berarti kereta 
tidak berhubungan dengan moda transportasi lain. Perlintasan kereta adalah daerah konflik bagi 
pengguna jalan umum ataupun kereta api. Tak terkecuali perlintasan jalan kenjeran Surabaya atau 
lebih tepatnya pada pos PJL 03 yang terletak 3 km dari stasiun Sidotopo. Jalan Kenjeran 
merupakan jalan nasional yang cukup strategis di daerah utara Surabaya apalagi jalan kenjeran 
Surabaya menjadi salah satu akses menuju jalan tol Surabaya-madura atau sering disebut 
Suramadu. Karena menjaadi salah satu akses masuk ke jalan tol Suramadu, otomatis jalan 
Kenjeran hampir tidak pernah sepi dari kendaraan yang lalu lalang. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapakah tingkat keamanaan dan keselamatan bagi pengguna jalan umum dan 
Kereta api yang melintas selain itu penelitian ini juga melihat bagaimanakah perilaku pengendara 
pada saat berada di perlintasan kereta api. Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah 
pengamatan langsung dilapangan dan juga membagikan kuesioner untuk pengguna jalan yang 
melintas sekitar dan juga akan dibandingkan dengan standar teknis yang ada dalam undang-
undang yang berlaku. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa gardu pada PJL 03 sudah 
melengkapi standar teknik perlintasan. Tetapi banyak aspek harus diperbaiki salah satunya adalah 
butuh untuk melengkapi rambu-rambu dan marka jalan untuk menambah stimulus bagi pengguna 
jalan umum. Jarak pandang yang minimal yang diperoleh dari perhitungan menunjukan bahwa 
jarak pandang bagi masinis adalah 152 meter sedangkan untuk pengguna jalan umum hanya 104 
meter. Selain rambu pengendara banyak juga melanggar pintu perlintasan terdapat 629 pelanggar 
yang didominasi oleh pengguna sepeda motor. Masyarakat sekitar juga menganngap pintu 
perlintasan berfungsi sebagai pelindung pengguna jalan pada hasil kuesioner sebanyak 94% atau 
47 responden yang menjawab hal sedemikian. Tidak adanya penindakan berupa sanksi oleh pihak 
berwajib juga menyumbang andil dalam pelanggaran yang lakukan oleh pengguna jalan umum. 
Dengan adanya penelitian ini penulis berharap bahwa suatu saat ada penelitian yang lebih lengkap 
lagi untuk pengkajian keselamatan dan keamanan pada perlintasan sebidang yang berada di jalan 
kenjeran Surabaya. 
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1. Perlintasan jalan Kenjeran atau PJL 03 sudah memenuhi persyaratan teknis dari 
perlintasan KA berpintu. Dengan memenuhi persyaratan yang ada dalam SK dirjen 707 
tahun 2005 berupa adanya genta, daftar semboyan,dijaga oleh petugas yang berwenang, 
daftar dinasan petugas, gardu penjaga dan fasilitasnya, daftar perjalanan kereta api 
sesuai dengan GAPEKA, semboyan bendera, perlengkapan lainnya seperti senter, kotak 
P3K, jam dinding, pintu dengan persyaratan kuat dan ringan, anti karat serta mudah 
dilihat dan 
memenuhi kriteria failsafe untuk pintu elektrik 
2. Rambu-rambu untuk stimulus keamanan bagi pengguna jalan umum  di jalan 
kenjeran yang berpotongan dengan rel kereta api masih kurang lengkap termasuk 
penanda jalan yang tidak ada sama sekali di jalan kenjeran Surabaya. 
3. Setelah dihitung menggunakan rumus , jarak pandang minimum pada perlintasan 
kereta api adalah 152 meter untuk masinis dan 104 meter bagi pengguna jalan umum. 
4. Perilaku pengguna jalan umum pada perlitasan jalan kenjeran terbukti sangatlah 
kurang baik pengetahuan tentang fungsi palang pintu pada perlintasan yang diperoleh 
dari pertanyaan kuesioner 47 orang (94%) orang menjawab fungsi palang pintu adalah 
untuk mengamankan pengguna jalan padahal kegunaan palang pintu sendiri digunakan 
untuk mengamankan perjalanan kereta. Sedangkan pada saat dilapangan sebanyak 616 
pelanggaran yang terjadi dan paling banyak pelanggaran mendominasi yaitu tetap 
berjalan meskipun sireine peringatan sudah terdengar dengan angka 329 pelanggaran 
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dan didominasi pengguna moda transportasi sepeda motor dengan jumlah 124 pelanggar 
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